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ABSTRAK

Feknologi informasi yang sungguh pesat ini membuat sistem janngan
komputer pribadi PC semakin maju. Namun kemajuan ini harus dibayar mahal
dengan pengadaan media komunikasi dan perlengkapanya.

Walaupun metode komunikasi searah (simplex) mempunyai beberapa
kekurangan namun sebenarnya mempunyai potensial yang besar untuk
dikembangkan scbagai sistem komunikasi data alternatif yang cukup murah
schingga kemajuan informasi dapat dinikmati oleh banyak orang,

Sistem komunikasi ini dirancang untuk dapat memancarkan (broadcast)

data seperti lavaknva pemancar radio niaga memancarkan sinyal audio. Sehingga
data dapat dipancarkan kebanyak komputer penerima yang sedang menghidupkan

penenmanya




PRAKATA

h S.W.T.. maka penyusun dapat menyelesaitkan Tugas

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
SISTEM TELETEXT UNTUK PC
DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM KOMUNIKASI RADIO SIMPLEXN

Fugas akhir ini merupakan salah satu syarat yang harus ditempuh untuk
meraih gelar kesarjanaan di Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknologi Industr
Institut Teknolog Sepuluh November Surabaya.

Dalam mengerjakan Tugas Akhir ini penulis banyak mendapat bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan

tenima kasth kepada

im, selaku Dosen Pembimbing | vang telah membenkan

o
e

- |‘:.:||‘.'..‘ |

bimbingan dan pengarahan serta saran sehingga penulis dapat

mevelesaikan Tugas Akhir i

- Bapak Ir Hanny Budhinugroho, selaku Dosen 1l yang telah memberikan

pengarahan dan semangat demi penyelesaian Tugas Akhir ini

- Bapak Ir. Yoyon Kusnendar Suprapto, M.Sc, selaku Koordinator Bidang

Studi Komputer, Jurusan Teknik Elektro, FTI ITS. vang ikut
arahannya dalam proses

memberikan  pentunjuk  dan

pembuatan Tugas Akhir.




- Para Bapak Dosen : Harivadi ST, Eko M ST, Suryo S ST. yang iku

memberikan saran dan masukan yang positif

di LAB B201 : Kampress. Synam, Thekoez, Riss bin Mell
\sua. llad vang telah banvak memben fechnical Supporty
dan HMelp Online. Juga Litthel, Kaler, Inyong, Gendul
1

Kumbamz, FStone, Goang'k, Joko K. vang memben bany:
Dan Semua Kru B201 vang belum

memberi semangat juang

tersebut
- Buat Teman yang akan menemani Hidupku selanjutnya: Tri Kurmastuti yang

telah memberi banyak warna dan arti hidupku yang baru

Akhir kata, penyusun berharap semoga segala sesuatu vang telah dilaksanakan

dalam Tugas Akhir ini dapat memberi manfaat bagi kita semua

Surabava, Scp:::-!ruh::; 199

Penyusun

Tjipto Prakosa




DAFTAR ISI

ARt B o o o o o o !
PRAKATA T r—— . Il
DAFTAR ISI ; G PO |
DAFTAR GAMBAR O T o W S
DAFTAR TABEL O Sy Vil
BAB | PENDAHULUAN o i L T R e 1

1.1 Latar Belakang R — —

Py s

1.2 Permasalahan

6.3 Tujuan AP gy (SR ATy S

6.4 Metodologi W N— ——

6.5 Batasan Masalah

6.6 SistematikaPenulisan ...........ooviiiienn

BAB Il TEOR| PENUNJANG: ......00000sviiaasieivamm

7.1 Dasar Transmisi Data e R o 5

h W W K K

7.1.1 Karakter Standart ; 5
7.1.2 Mode Arah Komunikasi B

7.1.3 Komunikasi Data Senal

7.2 RS 232C ; 10

7.2.1 Konektor Serial Standart s 10
. -

7.2.2 Tegangan Logika ST = 13

7.3 Modem i : 13
7.3.1 Modulasi Frekuensi ... coizs 14
7.3.2 TCM 3105 s _— 15
7.4 Protokol ; % G 18
7.4.1 Paket Data e Ty 18
7.4.2 Error Check R —— e 21
- Parity Redudancy Karakter ............. b , 22
« Parity Redudancy BIok . ..o cuivicamiaoiniimmig 20
- Checksum Redudancy Blok —_— wuken 08
- Cyclic Redudancy Check (CRC) ................. .25

7.5 Pemrograman Windows 95 ...... R . 30




7.5.1 Deklarasi Variabel . e e R & |

7.5.2 Struktur Kontrol G AN ER s

7.5.3 Struktur Perulangan (Loop) 33

7.5.4 Konliro!l Serial Port _ . 34

7.6 Data Dan Penampilan Data s . 36

7.7 Media Komunikas : Syee i oS
7.1 Pemancar FM 3

7.7.2 Radio Pe 1a FM - 39

BAB Il PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
PERANGKAT KERAS ... . i iiiiiiiiaaaaannnas 41
8.1 Diagram Blok - — 41
B.2 Modem ZAL Sl R 4
8.3 Kalibrasi Modem i Siteaiis

BAB IV PERENCANAAN DAN F’EMEUATAI\I
PERANGKAT LUNAK ... e iiiivinaseaasiirisis 47

9.1 Protokol KOMMNAIMEEI ...ovv o commprmms s mmmpsns : .47
9.1.1 Paket A B R R s O
9.1.2 Cyclic Redudancy Check A TR

S 2 Bagian Pengirim TR = - foo ohan NG

3 Bagian Penerima A R A e 54

w

4 Contoh Program Aplikasi Database . e

"f'l "«.f'l

5 Struktur Penampilan Html 59

BAB V PEMASANGAN ALAT DAN HASIL AKH!R ....... .. B1

10.1 Pemasangan Modem _— — 51

10.2 Pemasangan Software s i 51

10.2 1 Pemasangan Bagian Penenma 51
10.2.2 Pemasangan Bagian Pengirim 654

10.3 Pengukuran Jangkauan Pemancar .... T 64
BABV] PEMUITUM .. cauaseliliissmres: TR P ISe  1 &
DAFTAR PUSTAKA i AR i i R A M
LAMPIRAN




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Mode Arah Komunikasi .........ccoviiveiecuinennnnns

Gambar 2.2 Contoh Data Asinkron 8E1 ....................
Gambar 2.3 Tegangan LogikaRs 232 . ........ciiniieiean..
Gambar 2.4 Pembagian Sistem TCM 3105 .............

Gambar 2.5 Blok Diagram Fungsional TCM 3105 ......... S
Gambar 2.6 Daerah Frekuensi StandarBell 202 ................
Gambar 2.7 Paket Data Dengan Pembatas Karakter Kontrol
Gambar 2.8 Paket Dengan Field Penanda Panjang .............
Gambar 2.9 Paket Dengan Panjang Tetap (Xmodem) ...........
Gambar 2.10 Tampilan Dari File HTML Pada MSIE3.0 ..........
Gambar 2.11 Diagram Blok Pemancar ..............covviiiiins
Gambar 2.12 Diagram Radio PenerimaFm .....................
Gambar 3.1 Blok Diagram Unit Pengirim ...............ooiiiil,
Gambar 3.2 Blok Diagram Bagian Penerima ....................
Gambar 3.3 Rangkaian Modem -

Gambar 3.4 Rangkaian CatuDaya .................... R
Gambar 3.5 Kalibrasi Modem ............ccooiiiiiiiinnniaenn,
Gambar 4.1 Struktur Paket Data

Gambar 4.2 Urutan Paket ............... ... ......... BT | Yy
Gambar 4.3 Diagram Alir Program CRC .................
Gambar 4.4 Penambahan CRC Di Pengirim ..... T

Gambar 4.5 CRC Test Di Penerima e SO ey
Gambar 4.6 Hubungan Antar Program Dan File

Gambar 4.7 Contoh Pengambilan Mode Frame ..................
Gambar 4.8 Diagram Blok Penerimaan Menurut Mode Framenya
Gambar 4.9 Gambaran Lengkap Contoh Aplikasi ................
Gambar 5.1 PIOBram BN . coinvnimmimmmsssnssn semsrmmas
Gambar 5.2 Diagram Pemasangan Pada Penerima

Gambar 5.3 Diagram Pemasangan Pada Pemancar .............

10
13
15
16
18
19
20
21
38
39

40

42
43

46
48
49
50
92
52
93
55

58
62
63
64




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Mode ParityBit ............... e o b e
1aDElZ2.2 FUNGS KRk FIN IS @8 - cosiieiiniee iammvh s i
Tabel 2.3 Tabel Fungsi Dari KakiPinTCM 3105 ..................
Tabel’2.4 Tipe Data IMeger . oociciviives s ismsnavis
Table25TipeDataReal ... ...........ciiriiieimerneeraanaanaons

Tabel 3.1 Perbedaan Tegangan Input Dan Output
Antara RS 232 Dengan TCM 3105 ... ..................

Tabel 4.1 Keterangan Isi PaketHeader ............c..oiiiiiiiint,
Tabel 4.2 Tabel Mode Frame Dan Operasi Yang Dilakukan ......

Wi

L.
== =] N D

L

44
48

. 56




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi vang sangat pesat telah membenkan
manfaat vang sangat besar bagi kehidupan kita Hal im telah kita rasakan dengan
adanya era informasi jaringan komputer vang menglobal dan cepat seperti Internet
schingga informasi vang kita inginkan bisa didapatkan dengan mudah dan langsung ke
sumber informasi vang diinginkan Namun perkembangan teknologi informasi ini
masih dirasa sangat mahal bagi sebagian besar masyarakat, hal ini dikarenakan untuk
berkoneksi dengan jaringan tersebut dibutuhkan media komunikasi yang mahal seperti

line telepon atau perangkat komumkasi lain

Untuk lebith memasvarakatkan teknologi informasi perlu dipikirkan alternant
sistem penginman data lain vang lebih murah dan efisien, mengingat dewasa mm
komputer bukan lagi menjadi barang ‘langka’ ba 1 besar masyarakat. Salah
satu alternatif yaitu komunikasi dengan sistem simplex (satu arah)/ broadcasting,
walaupun beberapa aspek dalam komunikasi hilang seperti umpan balik informasi data
namun dengan sistem komunikasi simplex ini aplikasi-aplikasi seperti koran
elektronik, teletex dan informasi publik dapat ditampilkan lebih murah, cepat dan

efisien

Dengan melihat manfaat yang didapatkan seperti teletext pada TV maka kam

mencoba memanfaatkan komputer untuk dapat menerima komunikasi data simplex




seperti pada sistem teletex televisi dengan tampilan vang tentu lebih baik dengan
menambah perlengkapan modem dan radio penerima FM sebagai sarana / media
komunikasi alternatif vang lebih murah, schingga diharapkan akan menjadi model

aphkasi koran clektronik yang akan menghemat kertas dan biava penginmannya

1.2 PERMASALAHAN

Untuk bisa mewujudkan hal tersebut diatas dibutuhkan perlengkapan dan
suatu sistem komunikasi (protokol) dengan deteksi kesalahan yang handal untuk
menangani sistem transmisi data dengan metode simplex sehingga data dapat terkinm

dengan baik

1.3TUJUAN
Membuat perlengkapan modem dan protokol komunikasi sehigga mampu
menjadikan komunikasi simplex ini sebagai alternatif baru komunikasi data dan

merancang aplikasi koran elektronik sebagai model pemanfaatannyva

L4 METODOLOGI

Langkah awal dalam membuat alat ini dengan mempelajan sistem protokol
komunikasi data schingga data dapat dikirmkan dalam model paket-paket dan
kemudian ditranmisikan secara serial melalui RS 232 menuju modem FSK dan oleh
modem sinyal serial dirubah menjadi isyarat analog yang ditranmisikan dengan
pemancar FM scbagai media komunikasi. Setelah diterima oleh radio penennma FM

sinyal tersebut diproses oleh demodulator dan dikirim lagi melalm RS 232 dan data

paket tersebut diolah sehingga menjadi data semula
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1.5 BATASAN MASALAH
Membuat aphkas: dengan
Sistem Operasi Windows 95

2. Menginmkan file html untuk memperbaizi tampilan dan ditampilan

dengan browser internet yang sudah ada
3, Pembuatan modem dengan menggunakan modul IC TCM 3105
1 Menggunakan pemancar dan penerima FM untuk model transmisinya
5 Membuat model protokol komuntkasi satu arah.

6. Menggunakan metode cek error CRC standar CCITT

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan tugas akhir im dibagi dalam beberapa bab, vaitu
- BAB 1 Pendahuluan. bab ini membahas tentang latar hl.:|.".:-..'1':j__'
ermasalahan, tujuan dan sistematika I[*-':I‘:Liigﬁﬂl‘-

- BAB Il l'eon Penunjang bab im membahas tentang sistem komumkasi

lata dan sistem protokol

- BARB 11I Perencanaan perangkat keras, bab im membahas tentang
pembuatan modem

- BAB I\ Perencanaan perangkat lunak, pada bab ini dibahas pembuatan

program untuk sistem protokol pengiriman dan penerimaan




- BAB A Pengujian alat, bab im menguraikan tentang pengujian alat dan

1'-;"1'.!:- aian softwarenva

- BAB VI Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran yang

menvempurnakan alat tersebut




BAB 11

TEORI PENUNJANG

2.1 DASAR TRANSMISI DATA

2.1.1 Karakter Standart

Dalam memasukan data ke komputer melalui keybord, tiap tombol yang
mewakilt karakter altabetik atau karakter numerik dikodekan oleh perangkat keybord
dalam bentuk kode biner vang sesuai dengan kode standart untuk pertukaran
informasi, Untuk mengkodekan semua huruf pada keybord secara unik, dipakai 7 atau
8 digit, Jika menggunakan 7 bit berarti ada 128 macam karakter sedangkan untuk 8
bit berarti ada 256 macam karakter. Pola bit kode dari setiap karakter disebut

M II'I|_'|1 i |_.|'“'ll.

Dua kode standar vang umum dipakai adalah Extended Binary Coded Desimal

Interchange Code (EBDIC) dan Amencan Standards Commuttee for Informatior
1

Interchange (ASCIl). Kode EBDIC menggunakan 8 bit dan biasa diterapkan dalam
peralatan yang diproduksi oleh IBM

Kode ASCII adalah nama vyang diberikan oleh CCITT dikenal dengan
International Alphabet Number 5 atau 1A5 dan juga dipakai oleh Standard
Organization known as 150 645

kedua sistem kode tersebut mewakili semua karakter alfabetik normal,

numerik dan karakter tanda baca vang digolongkan dalam karakter cetak (printable




characters) ditambah dengan karkater kontrol tambahan dan digolongkan dalam
karakter yang tidak tercetak (non-primable characters) . Contoh dan kontrol karakter

lalak

alah | karakter kontrol format - back space (BS), line feed (FF). Separator informasi

A

tle separator (FS) dan record separator (RS). Karakter kontrol untuk transmisi

start of heading (SOH), start of text (STX), end of text (ETX), acknowledge (ACK),

negative acknowledge (NAK) dan synchrounous idle (SYN)

Dalam pemakaiannva data dalam komputer memakai satuan byte atau

kelipatanya maka untuk dapat mentranmisikan semua data pada tugas akhir ini dipakai

format 8 bat,

2.1.2 Mode Arah Komunikasi

Dalam komunikasi dikenal ada beberapa mode komunikasi data yang dapat

dipakai

I Simplex digunakan pada penginman data satu arah, misalnya sistem

monitoring (telemetn) yang meginm data ke stasiun kontrol

secara xontimu

2 Half-Duplex : dapat menginmkan data hanya satu arah setiap saat, tetap
arah komumikasi dapat diubah, misalnya pesawat komunikas:
amatir yang bergantian dalam berbicara

3. Full Duplex / Duplex : dapat menginimkan data dalam dua arah setiap saat,

contoh seperti pada pesawat telepone dimana dapat dilakuakn

pembicaraan dan mendengar secara bersamaan
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Gambar 2.1 Mode arah komumkas:

Sebenarnya ada perbedaan antara operasi full duplex dengan operasi duplex,
perbedaannya terletak pada kecepatan transmisi data pada kedua arah tidak sama pada
oprasi duplex Hal tersebut sering diterapkan pada modem dewasa i karena untuk
meningkatkan performance kecepatan modem vyang diakibatkan keterbatasan

bandwith line telepon

2.1.3 Komunikasi Data Serial

Komunikasi data serial adalah mengirimkan data secara berurutan bit demi bit
sehingea kecepatan lebih lambat dari komunikasi data paralel yang menginmkan data
bersamaan (misalnya 8 bit sekali kirim). Komunikasi data serial ini sangat cocok untuk

sistem komunikasi jarak jauh karena lebih sedikit membutuhkan media (kabel) dalam

transmisinya dibandingkan dengan sistem paralel




kesatuan bebas, yang berarti bahwa waktu pengiriman bit terakhir dan sebuah

karakter dengan bit pertama sebuah karakter berikutnya tidak selalu tetap

Efisiensi sistem asinkron tidak begitu tinggi. karena hanya 8 bit dan 11 bir
vang dikinmkan berisi informasi. Kecepatan tranmisi dalam saluran biasanya
diekspresikan dalam baud rate. sebenarnya istilah baud menunjukan jumlah sinyal yang
ditransmisikan dinvatakan dalam keadaan biner. Untuk menunjukan kecepatan

informasi dipakai istilah bit per second (bps)

Format pengiriman asinkron pada umumnva diawali dengan start bit kemudian

data bit dan diakhiri dengan parity dan stop bit.

- Start bit

Pada sistem komputer atau suatu ;1;‘*_r.".|_n'l:1n pcﬂerir‘ﬂ:l karakier asinkron
yang dibaca adalah logika '0' dan logika 'l', pada jalur received dala

akan memberikan kondisi awal looika "0' (start bit) selama bit time
vane sudah ditentukan bila data word akan dikinmkan Deng;t:1 adanva

perubahan kondisi '1' ke '0°, komputer akan menafsirkan bahwa suatu

word data akan dikinmkan
- Data bt
Proses transmisi harus mengikuti suatu aturan tertentu Salah satu

harus diperhatikan adalah kode karakter yang dipakai dalam bit data

Saat ini ada beberapa kode vang cukup populer antara lain | kode 5 bit

o




untuk Baudot Murray, kode 6 bit untuk IBM cu;'lrrr.‘ﬁ;!ﬂ."ld:;‘!‘:fc. kode 7

bit untuk ASCII dan kode 8 bit untuk EBCDIC

Pada interface RS 232 jumlah data bit tergamung pada format data

vang ditentukan oleh komputer jadi dapat diatur sesuai dengan

kebutuhan vane ada

- Parity bit

Setelah data bit akan diikut: dengan panty bit, yang digunakan untuk
mendeteksi  kesalahan vang mungkin terjadi pada saat proses
pengiriman. Nilai dari bit parity tergantung pada mode dan data bitnya
Mode parity bit harus sama pada kedua terminal vaitu bila pada
pengirim mengeunakan bit check even maka pada penerima harus bit
check even pula untuk lebih jelasnya lithat Tabel 2.1

l'abel 2.1 Mode Parity Bit

Maode H(‘I(‘I'HH*_-_‘,:III
None (N) anpa bit panty
(Odd (O) Bernilai 'r".:‘.:a data bernilai ganpl
Even(E) | Bemnilai '0’ bila data bermla: genap

Mark (M)| Selalu bernilai '1'

Space (S) | Selalu bermlar '0°

- Stop bit

Bit yang terakhir adalah stop bit, bit ini menginformasikan akhir dari

satu karakter data. Stop bit ini bernilai sama dengan 'l' dan kondisi idle




pun akan tetap bernilai 'l' . Pada umumya jumlah stop bit ada dua

macam yaitu 1 dan 2 yang menyatakan jumlah bit stopnya dalam satu

Contoh gambar dan format data asinkron dapat dilihat pada gambar 2.2

Gambar 2.2 Contoh data Asinkron 8E|

2.2 RS 232C
Salah satu standart serial interface vang sering digunakan adalah RS232C
RS232C adalah interface standart Electric Industry Asscciation (ETA). Prnsip kerja

dari RS232C adalah mengubah data menjadi data senal standart dan juga sebaliknya

Metode penginiman sinyal yang dipakai RS232C adalah metode asinkron

2.2.1 Konektor Serial Standart

Untuk kebutuhan serial interface, RS 232 C memanfaatkan sebuah konekio
dengan jumlah pin sebanyak 25. Konektor im sering disebut sebagar DB-25
Connector Pengendali dani interface tersebut adalah UART(Universal Asynchronous
Receiver / Transmitter) vang dihubungkan dengan RS 232 C . Secara praktis untuk
kebutuhan transfer data / komunikasi data cukup 9 pin yang digunakan. Adapun guna

masing-masing pin adalah sebagai berikut

10




= Protective Ground pin |

Pin ini berguna untuk menghindan kejutan karakteristik listrik karena
kegagalan suatu catu dava. Dalam kasus tertentu pemakaian pin | 1m

DURan suatu Kenarusan

- Transmitted Data - pin 2. (TxD / TD)

Berguna sebagai output data serial dari Komputer (DTE) ke Modem

(DCE)
- Received Data : pin 3 (RxD / RD)

Beguna sebagai input data yang dikirimkan oleh DCE masuk ke DTE
- Request To Send : pin 4 (RTS)

Berguna untuk memberitahukan DCE bahwa DTE akan menginm
data. RTS merupakan sebuah protokol perangkat Kkeras vyang

mendahulw pengiriman dan DTE ke DCE
= Clear To Send : pin 5 (CTS)

Berguna untuk memberitahukan DTE bahwa DCE siap untuk
menenma data, CTS rr!::?ufr‘l;_;ka.r! sebuah _Dr{'l‘mf-;iﬂ ['.'!.‘T:’I.ﬂgi'{ﬂ'. keras vang

mendahulu pengiriman danri DTE ke DCE.
- Data Set Ready : pin 6 (DSR)

Berguna untuk memberitahukan DTE bahwa DCE telah aktif dan siap
bekerja

= Signal Ground © pin 7 (G)




Berguna sebgai referensi semua tegangan interface

Daia Caner Detect : pin 8 (DCD)

- Data Terminal Ready : pin 20 (DTR)
Berguna untuk memberitahu DCE bahwa DTE telah aktif dan siap
untuk bekerja

- Ring Indicator : pin 22 (RI)

Berguna memberi informasi masuknya telepon.

Untuk lebih jelasnya sinyal pada konektor RS 232 baik dengan DB 9 maupun
DB 25 dapat dilihat pada Tabel 2.2 benkut

Tabel 2 2 Fungsi kaki pin RS 252

9 pin | 25 pin Keterangan IN /OUT
I |
] Carmer Detect IN
Fecenved Data I
2 Transmitted Data OLr]
+ 20 Data Terminal Ready OuUT
5 7 Simval Ground E
6 | 6 Data Set Ready I~
| i ‘ e & e
| 4 | Request I'o Send ouT
‘ 8 | 5 | Clear To Send I
1 } e — e —
‘ 4 | ) | Ring Indicator I




2.2.2 Teeanean Loeika
legangan input data pada RS 232C berbeda dengan tegzangan tegangan logika
L

fieital Loweika 0" pada sinval digital (space menurut istilah RS-232 C) mempunyai

nilai tegangan <3 sampai +15 Volt sedangkan logika 'l1' (mark) mempunyai mla

tegangan -3 sampai -15 Volt Khusus tegangan output data dan RS 232C sekntar
sampai +15 volt atau -5 volt sampai -15 volt. Jadi bila tegangan berada pada +3

sampai -3 disebut tegangan invahid, Besar tegangan dan inpu[ atau ouput -.{:L}‘.;Lt dilihat

pada Gambar 2

Control Output Data Outpul

) 1 (ON) ) (Space)
k5 voll | Tl i
- 5voll [ G T

U (OFF) L(Mark)
Control input Data input
| {ON] 0 (Space)
|
| - siis
0 (QFF) 1iMark)

e b |

Gambar 2.3 Tegangan logika RS 232

23 MODEM
Modem adalah singkatan dari Modulasi dan Demodulasi, yaitu suatu alat yang
berfungsi memodulasikan sinyal digital pada sinyal analog, tujuan dari pemodulasian

agar sinyal dapat ditranmisikan lebih jauh dengan bantuan sinyal carrier




Modem pada umumnya banyak digunakan pada sistem line telepone dimana
bandwithnya dibatasi pada 300 Hz - 3400 Hz maka sinyal cammer juga harus

disesuaikan dengan bandwith tersebut
Beberapa jenis sistem modulasi vang umum digunakan adalah
- Modulas: Amphtudo
- Modulasi Sudut

Modulasi sudut dibagi menmjadi dua jenis modulasi, yaitu modulasi frekuensi
dan modulasi fasa. Pada tugas akhir ini digunakan modulasi sudut khususnya modulasi

frekuensi, Oleh karena itu pembahasan akan ditekankan pada modulasi frekuensi

2.3.1 Modulasi Frekuensi

Modulasi berarti  mengatur suatu parameter dari gelombang pembawa
frekuensi tinggi dengan pertolongan sinyal informasi yvang frekuensinya lebih rendah
Grelombang pembawa berbentuk gelombang sinus sedangkan sinyal informasi dapat
I"':.'r'.]l";i "._.'L"}'."':'IE".!'I'!E: SIS, !’\lﬂ,ifi—. daldu "-‘._':-._"]'l'l:‘.\__".!_

Pada sistem transmisi data yang memanfaatkan modulasi frekuens:, digunakan
dua buat frekuensi untuk sinyal informsinya, sistem ini disebut Frequency Shift Keying
(FSK). Metode ini hanya cocok pada modem dengan kecepatan rendah (300 - 1200

baud)
Pada prinsipnya FSK adalah mengubah logika biner menjadi sinyal dengan
frekuensi tertentu, tetapi tidak mengalami perubahan pada sudut fasa dan

amplitudonya. Sebagai contoh untuk logika '0" biner (mark) akan dihasilkan sinyal




dengan frekuensi 1300 Hz sedangkan untuk logika ‘'1' biner (space) akan dihasilkan
smyal frekuns 2100 Hz

Karena keterbatasan bandwith line telepone maka untuk sistem komunikasi full
duplex biasanva mempunyai perbedaan kecepatan pada pE:ﬂginm:ir‘. dan penenmaan
dan hal im dimaksudkan untuk mengoptimalkan kecepatan transmisi dimana transmisi

balik hanya bens: sedikit informasi (mengenai control error)

2,3.2 TCM 3105

ICM 3105 adalah chip modem {modulator dan demodulator) buatan Texas

[nstrument dengan sistem FSK. modul ini telah mengikuti standar modem dan CCITT

V.23 dan BELL 202 sehingga akan lebih mudah dalam standarisasinya
Kecepatan dari modem ini dapat diatur yaitu

- Transmit mode : 75, 150, 600, 1200 baud

Receive mode © 5, 75, 150, 600, 1200 Baud
! £ 13 ™ o
Recener e 3 RxD Digftal Output
Anal " >

- Carner
3 COT  Detect Output
L o > Detector

A

TR Txl TH T
- Timing & p CLK  Clock Output
tral
Master Clock Control
|"I'|'."_| —
Wi
Dightal Input  TxD »  Transmitter |— p TxA  Analog Output

Gambar 2 4 Pembagian Sistem TCM 3105
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Gambar 2.5 Blok Diagram Fungsional TCM 3105

[C TCM 3105 merupakan modul modem dengan blok diagram dapat dilihat
ada Gambar 24 dan 25 dimana untuk merancang modem diperlukan sedikit
omponen tambahan. Yang perlu diperhatikan bahwa polaritas dan tegangan RS 232

fak sama dan juga level tegangannya lebih tinggi sehingga diperlukan komponen
tambahan untuk menyesuaikan dengan input dan output pada IC TCM 3105, Untuk

itu diperlukan IC konverter seperti ICL232 | 74HC04, MC 1488, MC 1489. Fungsi

dari tiap-tiap pin TCM 3105 dapat dilihat pada Tabel 2.3

Texas Instruments, DATA MANUAL : FSK MODEM ( Texas Texas

Instruments Ine, 1991), p. 2-99




l'abel 2.3 Tabel Fungsi dan kaki pin TCM 3105

N 19 Kcterangan

I'xD 14 I | Transmit Digital. input digital vang akan dimodulasikan dg logika "I’

mark dan "0° > Baud rate dapat lebih kecil dari mode vang dipilih

Ry A - I |Recieve Analog. input signal dikopling AC (dengan4ipasitor)
RxH 7 {Recieve Bins Adjust, Mengatur referensi input uniuk menghilangkan

|distorsi pada BxD

ExD b 0 | Recowve Digital Output. Output hasil demodulas: dengan logika 'l untuk

|
i mark dan logika 0" untuk space, logika '1" jika udak ada sinyal input
Cil | 10| 1 |Carrier Detect Level, setting level p_r;nd-:men carrier pd RxA
C i O (Carrier Detect, logika '1" menandakan ada carrier pada RxA
TRS 3 || Transmit / Receive Standard Select Input, detail pada tabel mode
[xR1 | I Transmit Rate | dan 2. memilih kecepatan untuk detail pada tabel mode
I'sR2 12
CLK 2 O | Ouiput clock signal 16 x dan sinval transmitBeccive leringgi
OsCI 3 - |Koncksi ke kristal eksternal 4.4336 Mhz )
(IS0
Vdd i tegangan + 5 v dengan dava sckitar 40 mW

I'CM 3105 dapat dioperasikan pada berbagai mode seperti mode full duplex
atau mode half’ duplex. Pada operasi full duplex frekuensi transmit dari pengirim dan
transmit untuk penerima berbeda agar tidak terjadi cross-talk dan kecepatan keduanya
pun berbeda sebagai contoh pada standar BELL 202 pada transmit 1200 baud dan

receive 150 baud maka frekuensi transmit mark : 1200 Hz dan space ; 2200 Hz pada




|8

frekuensi receive mark : 387 Hz dan space 487 Hz untuk gambar daerah frekuens
26

lihat pada Gambar

dan contoh diatas dapat dilil

202

Gambar 2.6 Daerah frekuens: Standar Bell

Untuk mode half duplex transmit dan receive kecepatan dan frekunsinya harus
disamakan sebagai contoh transmit 1200 baud dan receive 1200 baud. Sedangkan

pada Tugas Akhir ini kami mengunakan 1200 baud seperti mode half duplex karena

dasar transmisinya sama

24 PROTOROL

Protokol jaringan adalah aturan vang mengatur bagaimana data dikinmkan
dan diterima pada komputer jaringan tersebut. Salah satu bagian protokol adalah

metode pengiriman paket - paket data

2.4.1 Paket Data

Secara umum menurut pembatasan arus paket data yang dikirim ada 3 macam

paket pada sistem protokol




| Paket vang dibatasi oleh karakter kontrol

Biasa digunakan untuk pengiriman teks biasa ASCII (plain text) vaitu

iter, ditambah 6 karakter kontrol (BS, HT, LF, VT,
FF dan CR). Jadi untuk karakter kontrol lain tidak diperkenankan, hal
ini karena karakter tersebut telah digunakan untuk sistem pengiriman
data Gambaran paket yang dibatasi olch karakter kontrol dapat dilihat

pada Gambar 2.7

. No. | e | ASCH
“ SOH | paary| STX DATA ETX | Check
ol lI

|- | value

Gambar 2.7 Paket data dengan pembatas karakter kontrol

SOH (Start Of Header) merupakan kontrol karakter vang

menandakan awal dan paket

Adalah menunjukan posisi dan paket yang dikinm
STX (Start Of Text) merupakan karakter kontrol yang
menunjukan bahwa karakter benkutnya

karakter data teks vang dikinm

DATA Berist data file teks

£ETX (End Of Text) merupakan karakter kontrol yang

menandakan akhir dan data file teks yang dikinm
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2 Paket yang dibatasi dengan ukuran fieldnya
Bila komunikasi yang dilakukan mengunakan file binary biasanya data
akan terdin dari 8 bit tiap karakternva sehingga penginman dengan
metode diatas tidak memungkinkan lagi, alternatif lain adalah dengan
memberikan ukuran data yang akan dikirimkan (data 8 bit) tersebut
ukuran data (LEN) vang dikirim biasanya diubah dalam karakter 8 bt
juga Jadi bila LEN terdiri dari 1 byte maka maksimum panjang data
adalah 256 byte. Gambaran paket vang dibatast dengan ukuran

fieldnva dapat dilihat pada Gambar 2.8

beq ! LEN | DATA Check

- — SOH
Number [ wvalue

(vambar 2.8 Paket dengan field penanda panjang

i. Paket yang berukuran tetap
Paket ketiga im lebih mudah direalisasikan yaitu karena tiap-tiap paket
mempunyai panjang yang sama dan struktur yang hampir sama pula

sehingga pola dari tiap paket dapat dengan mudah disusun kembali

Kelemahan dari metode ini bila pada akhir penginman ukurannya lebih
kecil dant ukuran paketnya maka akan menimbulkan karakter sampah,
jadi diperlukan suatu program tambahan untuk menghilangkan data
yang tidak berguna tadi. Gambar dan paket dengan ukuran tetap dapat
dilihat pada Gambar 2.9. Protokol XMODEM juga menggunakan

protokol type ini. Protokol ini dibuat pertama kali pada tahun 1977




oleh Ward Christensen dan sudah menjadi protokol yang

memasyvarakat

h Tl l's Seq B i "H'l."“.ln Ti T
! L -~ Fa, 1Innmetic
Mo : DATA (128 byte) ") .
sumber Mumber Cheksum

4+—  S0OH

Gambar 2.9 Paket Dengan Panjang Tetap (XMODEM)
SOH (Start Of Header) merupakan kontrol karakter yang
menandakan awal dan paket
No Paket Adalah menunjukan posisi dari paket yang dikinm
I's No Paker Adalah 1's complement No Paket diatas
DATA Panjang data sebesar 128 byte dan bisa berisi data teks
atau binary file

Arithmetic Chechsum

1 byte anithmetic sum hanya dan 151 data vang ada

2.4.2 Error Check

Dalam mengecek kesalahan dibutuhkan informasi tambahan vang bensi data
untuk menguji kebenaran isi dari data yang sering disebut redudancy. redudancy dapar
berupa bit tambahan ataupun byte tambahan. berdasarkan macam redudancy erroi

check dibagi menjadi beberapa type yaitu




2.4.3Parity Redudancvy Karakter

Metode vang umum dipakai dan mudah diimplementasikan adalah metode
redudancy karakter, vaitu pada karakter data ditambahkan bit sehingga selalu bermilas
tetap; bila dipakai paritas genap maka nilai dari karakter data selalu genap dan pantas

ecanjil dimana karakter selalu bernilai ganiil

Dengan demikian penerima dapat menentukan terjadinya kesalahan dengan
menghitung nilai dari karakter data, jika paritas genap tetapi dihasilkan ganjil maka

dapat iil!?;LRHL.;L:] telah terjadi kesalahan

Contoh Parity Redudancy Karakter : (tanda tebal sebagai petunjuk kesalahan)

Iransmited Received Kesimpulan untuk parity genap

01000001 01000001  bernilat genap ; panty OK
01000001 01000011 (satu bit error) bernilai ganjil : error terdeteksi
01000001 00000011  (dua bit error) bernilai genap - error tak terdeteks

01000001 01011101 (uga bit error) bernilai gamjil : error terdeteks

Dalam prakteknya IC UARTSs telah memudahkan manipulasi dan data format
asinkron tersebut tetapi banyvak proggrammer tidak menggunakan metode parity
redudancy character ini, karena metode ini sangat memboroskan waktu pengiriman
data sebagai contoh . Untuk mengirimkan satu karakter yang terdiri dari 10 bit ( |
start bit, 7 bit data, | bit parity, 1bit stop bit) maka akan menurunkan performance

kecepatan sebesar 10 % padahal hasil ketelitian dalam mendeteksi error hanya 40 %’

Campbell, Joe. SERIAL COMMUNICATION : C PROGRAMMER'S

GUIDE (Indiana : SAMS Publishing, Second Edition, 1994), p. 66.




2.4 4Paritv Redudancv Blok

Ketika blok data (terdini dari banyak karakter) dikiimkan, maka kemungkinan
terjadinva kesalahan juca meninckat Sehineca untuk menmekatkan mutu deteks

kesalahan, disamping setiap byte data ditambahkan satu bit paritas (transverse atau

=y

sehingga dihasilkan 1byvte data vang mewakil nilai pantas untuk setiap posisi bit data ¢
longitudinal atau paritas baris)

Metode parity redudancy block ini mengunakan cara menata karakter menjadi
array 2 dimensi kemudian menjumlahkan tiap-tiap kolom (bit) hingga akhir dan bans
nilai ini vang disebut sebagai block check character (BCC) yang menunjukan nilai
genap / ganjil

Contoh metode ini adalah sebagai berikut - (dengan sistem panty genap)

Data 2 bit error 2 bit error

dalam | baris dalam 2 bans

( 110000] 1 11000011 11000011
I | It 011001 If 01100110

11111001 11100001 11100001
l 01010101 01010101 01001101
BCC 00001001 Q0001001 Q0001001
BCC puﬂ;‘::i 000010001 00001001

Hasil terdetekst  tak terdeteksi

Id
L




Dari contoh terlihat bahwa dengan metode parity block redudancy i dapa

mendeteks: bit error berurutan dalam satu karakter vang tak terdeteksi oleh redudancy

karakter. Namun tidak dapat mendeteks: error bit yang berurutan tetapi dalam
beberapa karakter
2.4.5Checksum Redudancy Blok
i i o eh L 1 [ I LT,
Pengenalan terhadap error check dengan sistem vertikal | longnudinal

merupakan hal yang penting untuk mengecek error pada biok tiap karakter sendir
namun untuk beberapa karakter vang lain masih kurang memuaskan. Untuk mengatasi
hal tersebut ada teknik lain yaitu dengan menghitung secara aritmetika (arithmetic

checksum). Nilai dari tiap karakter dijumlah kemudian disimpan sebagai BCC

Contoh metode ini adalah sebagai berikut

Data 2 bit error 2 bit error | bit error

dalam 1 bans dalam 2 baris  dalam 2 bans

( 100001 1 100001 1 1000011 1000010
f 1100110 1100110 1100110 1100111
y 111100 1100001 1100001 1111001
U 101010} 101010} 1001101 1010101
BCC 101110111 101110111 101110111 101110111
l;l'ponclinm 101011111 101011111 101110111

Hasil terdeteksi terdeteksi tak terdeteks




Hasil dari metode ini cukup baik untuk mendeteksi error ganda pada tiap-tiap
baris namun gagal pada pendeteksian bit tunggal pada tiap baris, dimana dengan

sistem parnitas sebelumya dapat dideteks:

2.4.6Cvclic Redudancy Check (CRC)

Deteksi error dengan metode paritas diatas akan sangat baik untuk mendeteks
kesalahan single bit (bit tunggal acak) yang terjadi. Tetapi akan buruk sekal jka
diterapkan untuk mendeteksi kesalahan pada brust-error, dimana kesalahan terjadi
pada beberapa bit secara berurutan. Sedangkan metode checksum lemah bila
mendeteksi error bit tunggal acak seperti yang terdeteksi oleh error check metode
parity tersebut

Prinsip  dasar dari metode cyclic redudancy check adalah dengan
menambahkan data hasil sisa dari suatu hasil pembagian dar suatu standar bilangan
tertentu sebagai parameternya (remainder) Sebagai contoh data 4 byte CfyLl sepert
contoh sebelumnva tetap dengan menggunakan format 8 bit

( 1100001 1
| 01100110

111110601
| 01010101

Bila data diolah sebagai bilangan biner tunggal vang besar kita akan
mendapatkan 11000011011001101111100101010101 atau nilai dalam desimal

adalah 3.278.305.621 maka kita misalkan bilangan standar pembagian adalah 65,540

(17 bit) maka




=

=2
=
B
sl

439 dengan sisa 60361

Dengan demikian nilai sisa 60.361 = EBC9 = 1110101111001001 (16bit)
dikirimkan sebagai kode cek error vang ditambahkan untuk per framenya Bila

panjang pembagi standar (divisor) n bit maka panjang dari kode cek tadi tidak akan

melebihi dan panjang divisor atau maksimum n-1 bil

Permasalahan baru yang muncul dari metode ini adalah bagaimana cara
membagi bila bilangan binernva sangat besar misalnya 256 byte maka bila digunakan
cara konvensional maka komputer akan kesulitan menghitung bilangan biner dengan
panjang 2048 bit (256 byte x 8 bit/byte) karena komputer tidak akan mampu

; . 3048
menampilkan bilangan 2™,

Karena vang dihitung hanvalah sisanya maka dengan bantuan pembagian
aritmatik modulo 2 kesulitan tersebut dapat diatasi. Sifat dari modulo 2 tidak

mempunval carries atau borrows dan untuk L‘J;ml'asin}fa dlgurmknn XOR sifat lain

adalah operasi penjumlahan dan pengurangan akan menghasilkan bilangan yang sama

i -5 Py st bes - g =
Metode pembagian dari modulo 2 adalah sebagai benkut misal data
11100110 dibagy dengan 11001

quotient (diabaikan)

S 11100110 < message

A
divisor i
11001
111
A
x 0101 «—reminder




Dari perhitungan tersebut diatas maka dapat dirumuskan sebagai berikut
Message = (Onotient x Divisor) — Remainder
Dengan menambahkan remainder pada kedua sisi didapatkan
Message + Remainder = (OQuotient x Divisor) Remainder - Remainder
Pada modulo 2 kita ketahui bahwa operasi penmjumlahan (+) sama dengan
operast XOR (2)) sehingga persamaan menjadi :

Remainder + Remander Remainder @ Remainder f

Sekarang persamaan ciatas akan menjadi

Message @ Remainder = Outient x Divisor

Message @ Remainder

- {utient + 0
LAvVEsor .

Karena vang dihitung diatas adalah sisanya saja (remainder) maka hal tersebut

dapat dipakai sebagai test dari data dan kode error vang dikiim dimana bila
{

Remainder bernilai 0 maka tidak ada error sedangkan bila tidak bermilai 0 maka ada

crror pada data atau kode error

Prinsip dari metode CRC adalah hampir sama dengan kondisi diatas namun
ada sedikit perbedaan vaitu kode cek error dijadikan satu pada akhir data sehingga
data dan CRC tersebut menjadi kesatuan data baru dimana data lama akan bertambah
bitnya sebesar panjang kode cek errornya. Pada vang umum panjang redudancy

tersebut adalah 16 bit dan 32 bit yang disebut computed check digits. Computed




check digits dipakai sebacai digit frame check sequence (F{'S) atau 4.'_‘|'L'f.'¢' redundancy

Sebagai contoh perhitungan CRC pada sisi penginm dan s1s1 penerima adalah

Sisi Peneirim :

(8 bit)

Divisor (n bit) 11001 {5 bit)
> {4 bit)

Messave (data)

Remainder (n-1 bit)

Message B (8 bit +4 bit) 111001100000 (12 bit)

REAXZL < quotient (diabaikan)

/1 01100000 €— message B

<— remainder
(FCS/CRC)

r'vi{'.‘i'id[‘j_" B 111001160000
Remainder -
Message vang dikinmkan 111001100110




Sisi Penerima :

=00 Remamder { Result)
Remainder = 0 — tidak ada error

Cyelic redundancy check (CRC) dengan panjang 16 bit dapat mendeteks:

i iy @ A

- Kesalahan bit tungeal (single-bit error)

- Kesalahan bit ganda (double-bit error) 100 %

Kesalahan burst (error burst) < 16 bits 100 %

Kesalahan burst (error burst) 17 bits 99,9969 %

Semua burst error vang lain 00 9984 %




Standar dan nilai generator polinomial adalah penentuan divisor dengan posisi
dan angka biner vang bernilai |1 sebagai pangkat dan X

Berikut ini standar yang umum dikenal dan dipakai secara luas adalah

CRC-CCITT el el o5 S8 |

CRC-32 X%+ X%+ X AN+ XA XN+ X AR XX

Jadi, CRC-16 ekivalen dengan biner dalam bentuk : 1 1000 0000 0000 010
Dengan generator polinomial seperti diatas (17 bit), maka diperlukan 16 angka nol
(biner) sebagai tempat FCS diakhir frame CRC-16 dan CRC-CCITT dipakai secara
luas di aplikasikan wide area network (WAN), sedangkan CRC-32 dipakai sccara luas

di local area network (LAN)

2.5 PEMROGRAMAN WINDOWS 95
Dalam sistem operasi windows 95 telah banyak sofiware vang digunakan
scbagai bahasa pemrograman, vang dalam perkembangannya software pembuat

aplikasi im telah menuju ke sistem visual dimana kita sudah tidak [1-::5":1.1 report dalam

membuat tampilan

Halsall, Fred DATA COMMUNICATIONS COMPUTER NETWORKS
AND OPEN SYSTEM (England | Addison-Wesley Publishing Company, Third

Edition, 1993), p.110




Salah satu dan software pemrograman adalah DELPHI yang dibuat oleh
BORLAND Inc. dan menggunakan bahasa PASCAL. Dalam Tugas Akhir digunakan

DELPHI ver 2 0 untuk membuat sistem perangkat lunaknya

2.5.1 Deklarasi Variabel
Penulisan program dalam bahasa pascal dalam memakai vanabel harus

mematuhi aturan sebagai berikut
- Panjang maksimum 63 karakter

- Diawali dengan huruf atau garis bawah ( _ )

Dapat disusul kemudian dengan huruf, angka dan ( _ ).

Tidak dibolehkan menggunakan karakter simbol seperti %, !, +

Ndak dibolehkan menggunakan kata yang telah dipakai olch delphi seperti
program, do, begin dan sebagainya

\da 6 katagon data yaitu , Integer, Real, Boolean, Char, String dan Pointer
Untuk integer dan real dapat dibagi menjadi beberapa type yang ditunjukan

pada tabel 2.4 dan 2.5 benkut

l'abel 2.4. Tipe Data Integer

Type Range | Size (byte) | Status
Shortint -128 .. 127 _ | Signed
Integer -32768 .. 32767 _ i 2 Signed
Longlnt |-2147483648 .. 2147483647 - B | Signed

Byte L 0. 255 I | Unsigned i

Word 0, 65535

[

I Unsigned |

Tad




a3
o ]

['able 2.5. Tipe Data Real

l'ype Range Size (byte) | Decimal point
Real 2.9x10™ .. 1,7x10" 6 Floating
single 1.5x107., 3.4x10 B 4 | Floating
Double S Ox 107 . 1.7x ;:_.T 3 Fl_OItLi.I!‘;
Extended 3.4x107%% | 1,1x107™ | 10 T I l-:mtu:_y;
Comp | 27 +1., 2%-] 8 | Fixed

Boolean menvatakan suatu nilai boolean (true atau false) yang digunakan

untuk operasi logika atau operator relasi

String merupakan data vang berisikan sederetan karakter dengan jumlah |
sampai 255 karakter. Sedang pada delphi terdapat data type PCHAR merupakan data
vang hampir sama dengan string, yang berbeda bila pada string panjang dibatasi pada
Ibyte pertama (String[0]) sedang pada PCHAR dibatasi pada akhiranya dengan
NULL sehingga panjang pada PCHAR bisa lebih panjang dari 255 karakter. Pada
Delphi 2 0 String dan PCHAR adalah sama sehingga untuk melthat panjang tidak bisa

menggunakan string[0] tetapi harus mengunakan lengtt

Char menyatakan nilai (value) satu karakter pada tabel ASCII, nilai
numenknya adalah 0 sampai 255

Pointer adalah suatu type data yang berisi suatu alamat memon tertentu. Isi
memori vang ditunjuk oleh variabel bertipe pointer dapat bermacam-macam tipenya

Untuk mengambil variabel yang ditunjuk oleh pointer digunakan tanda (")




1.5.2 Struktur kontrol
Struktur kontrol adalah suatu metode untuk mengalihkan langkah eksekusi
suatu proses sesuai dengan kondisi vang telah ditentukan contoh dan fungsi kontrol

im ;.. then dan Case .. ol

Perintah if akan mencek suatu kondis dan menentukan apakah kondisi tersebut
benar atau salah, kemudian melakukan suatu kegiatan sesuai dengan kondisi. Dimana

statemen sesudah then dilaksanakan jika kondisi benar sedangkan kondisi falsc

statemen sesudah else vang dilaksanakan

Perintah case berisi ungkapan / pemilih dan sederetan statemen yang
masing-masing diawali dengan satu atau lebih konstanta (disebut konstanta case) atau

s

dengan kata else. Pemilih harus bertype ordinal yang mempunyai batas -32768 sampa

2.5.3 Struktur Perulangan (Loop)

Yang termasuk struktur ini adalah Repeat until, While. Do dan For.do
Ketiganva mempunyai fungsi sebagai pengulangan suatu program. Perbedaan
mendasar dan ketiganya adalah

- Repeat . Until : perulangan akan dilakukan sampai pada saat bila kondisi

telah terpenuhi dimana statemen di test diakhir perintah

- While .. do* Perulangan akan dilakukan bila kondisi terpenuhi dimana test

kondist diawal statemen perintah.

- For . do . Perulangan dilakukan sebanyak yang ditentukan
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2.5.4 Kontrol Serial Port

Sistem operasi Windows 95 merupakan sistem operast yang mengontrol
sebagian besar hardware untuk digunakan secara bersama sehingga untuk mengakses
hardware kita tidak perlu bersusah payah karena sudah ditangani oleh sistem windows
sendin. Contohnya dalam mengakses Senal Port (COM) akses vang digunakan sudah

sepertt kita mengakses file

Perintah-perintah vang telah disediakan oleh windows 95 untuk pemrograman
dart COM adalah
function Createfile (devicename : PChar): THandle;

Setup Comm (FHandle : THandle, ReadBuffSize : integer, WriteBuffSize |

integer)

GetCommState (FHandle : Thandle, Var FDCB : TDCB);
SetComm©State (FHandle : Thandle, FOCB : TDCB):
ClearCommErrors (FHandle : THandle, Errors : DWord, FCT : TFCT)

WaitCommEvent (FHandle : THandle, Event : Dword, Eventstatus

TOverLapped)
CloseHandle (FHandle : THandle),
ntuk mengeunakan device RS 232 terlebih dahulu kita membuka COM| pont
vang hendak digunakan dengan perintah

FHandle:=CreateFile ('COM1', GENERIC_READ or GENERIC_WRITE, 0
nil, OPEN_EXISTING, FILE_FLAG_OVERLAPPED, 0);

Fungsi tersebut akan membuka COM| untuk keperluan membaca dan menulis
Fungsi ini menghasilkan variabel FHandle yang bertipe THandle. FHandle akan

dipakai selanjutnya sebagai pengenal dari COM1 pada operasi berikutnya.
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Untuk mengatur dari baudrate, parity, data bits serta stop bits pada RS 23
digunakan penntah

SetCommState(FHandle, FDCB)

FHandle adalah pengenal device yang telah ditentukan semula, sedangkan
FDBCB merupakan variabel bertipe record vang bens:

- FDCB.BaudRate

FDCB.Panty

- FDCB StopBits

FDCB ByteSize

Sedangkan perintah GetCommState() akan menghasilkan status dart FDCB
pada handle tersebut, Untuk mendapatkan jumlah data yang ada dalam buffer tulis
maupun buffer baca dapat dilakukan dengan perintah

ClearCommError(FHandle, emror, @FCT),

Panjang data vang berada dalam buffer akan dihasilkan dengan mengakses
FCT yang merupakan type variabel record dan benisi : FCT cbInQue sebagal panjang

data vang berada dalam buffer baca sedangkan FCT.cbOutQue sebagai pamjang data

th

vang berada dalam bufler tulis

-
125D

Untuk mendapatkan event dari RS 232 digunakan
WaitCommEwvent (FHandle, Event, Eventstatus);

Event vang dihasilkan adalah bertipe dword dengan event -event antara lain

- EV_RLSD ; Menunjukan sinyal RLSD terdeteksi




- EV RING : Menunjukan sinyal Ring (R1) terdeteksi

- EV RXCHAR ' Menunjukan data telah berada dibuffer dan siap dibaca

- EV _ERR - Line terdapat error (Frame error, panty error, Overrun Error)
- EV TXEMPTY : Karakter terakhir telah terkinm

Untuk menutup handle dari COM port tersebut diatas dilakukan dengar

]‘11;?”'.1_;:]1 Closehandle (FHandle),

2.6 DATA DAN PENAMPILAN DATA

Informasi dalam mode text biasa (ASCII Standar) telah menjadi standar dan
pengiriman data text, Namun tampilan dari text ASCII menjadi monoton karena tidak
bisa menampilkan font vang beragam (seperti terminal TELNET). Dari kekurangan
tadi muncul berbagai format baru dalam penyajian data salah satunya adalah HTMI
(Hyper Text Markup Language) dimana HTML telah menjadi standar baru dalan
perkembangan internet

Dengan menggunakan HTML ini maka format ASCII dapat ditampilkan dalam
berbagai macam font, warna, dan format (italic, bold, underline dan lainnva)
Disamping itu keunggulan HTML adalah dapat dibuat link antar halaman sehingga
dapat melompat ke halaman yang dikchendaki. Dalam perkembanganya link HTMI

telah dapat mengakses gambar dan bahkan Multimedia seperti suara, video

Untuk menampilkan data dengan format HTML kita dapat membukanya

dengan Browser Web internet vang sudah ada seperti Netscape, Microsoft Internet




Explorer, Mosaic dan lain sebagainya. contoh dari tampilan browser IE 3.0 dapa

. ]

1at pada Gambar

-

Sebagai contoh 1si dari format HTML dan tampilannya pada MSIE

1 pea " "
dilthat sebagai benkut

’
/
B I

ALIGN=center»Harga Sayur Mavur</Hl>

ALIGI enter>Last Update: 13/09/07</Hox
| I 1 i ] £ Hi

I ! k
SEMDATE /T IH>HARGR< /T =]
T TD>6 D> =

¥ T IZ] 1 |
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Pada HTML. diatas digunakan java script untuk membuat auto refresh vang

berguna membaca data pada selang wakiu tertentu, hal ini akan berguna pada sistem

ang dapat refresh dalam selang waktu penginman data berkutnya

] =2 La lewwies | &
1 "en | Mul g 4o
L o fryes I*ws dy mamly L [ ] K=

Last Updage: 150y

s LEN= 10

TIARANG  TPAIPAT  TIARGA
[CABE LEET VNG SUMABAT A 1000
|CABK BESAR | SUMABAYA 1000
EOT, ALLAT RLRATAYA 1000
TOMAT. | ATRATIATA 1500
SARTIL T SURADAYA 3000
LABY KERLIING JARARR TR TS0
1 AHNK HES4 fak 4l Ta PRI

e il

Gambar 2,10 Tampilan dan file HTML pada MSIE 3.0

2.7 MEDIA KOMUNIKASI

Untuk media komunikasi digunakan dengan sistem modulasi FM yang dapat
diletakkan pada frekuensi tertentu vang belum digunakan stasiun komersial yang ada
Pemilihan sistem modulasi ini dikarena lebih kebal noise dan harganya juga relatif

murah




2.7.1 Pemancar FM

Rangkaian pemancar pada perinsipnya adalah berupa rangkaian penghasil

zelombang sinus (oscilator) vang frekuensinva dapat berubah-ubah sesuar dengan
sinyal inputnya Gambar 2.9 memperlihatkan diagram blok pemancar FM Sederhana

Gambar 2,11 Diagram Blok Pemancar
VOO merupakan oscilator yang frekuensinya dapat berubah-ubah sesual
dengan tegangan input, komponen vang sering digunakan adalah dioda varaktor yaitu
dioda yang mempunyai kapasitansi berubah-ubah sesuai dengan tegangan biasnya. Jadi
dengan memberikan sinval input maka kapasitansi dari dioda tersebut akan berubah

schingga dengan perubahan kapasitansi maka frekuensi vang dibangkitkan dan

gkalan oscilator LC (kumparan dan kondensator) akan berubah pula. Untuk lebih

menguatkan dan menyetabilkan frekuensi output ditambahkan penguat sehingga hasil

ALY

S, - | I| {ir vag vl .'..II il oy Fur
SINyal osClalor -.E.‘.I".!‘. dipancarsan leth jauh gan ‘.‘Iﬂnf[

- -

.2 Radio Penerima FM
Radio penerima ini berguna untuk mendapatkan kembah sinyal vang dibawa
oleh sinyal FM. Diagram blok rangkaian penenima FM dapat diperhihatkan pada

Gambar 2.12




- . 3 ¥ - i - u - 3 i_'j_‘ -
a &
L ¥
A AFC
i o

(jambar 2.12. Diagram Radio Penenima FM

kerjanyva adalah seebagai berikut : RF amplifier merupakan penguat

Urutan
penerimaan dari sinval FM vang diterima antena. Mixer berfungsi untuk mencampur
frekuensi vang dihasilkan oscilator lokal dengan sinyal RF amplifier sehingga
didapatkan frekuensi selisih sebesar 10,7 Mhz kemudian sinyal IF ini dikuatkan dan
kemudian diratakan amplitudonya oleh limiter hasil dai bagian in kemudian
diumpankan ke detektor dan deemphasis sehingga sinyal IF tersebut dirubah menjadi
sinval audio. Sinval audio vang akan diumpankan ke speaker dikuatkan dulu oleh
penguat audio. Frekuensi yang dapat diterima oleh radio FM yang beredar dipasaran

adalah diantara 88 Mhz sampai 108 Mhz




BAB 111
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN

PERANGKAT KERAS

Pada pembuatan sebuah sistem, maka langkah awal yang dilakukan adalah
tujuan dari pembuatan sistem tersebut. Hal ini dapat tercermin dari diagram blok yang
dibuat. Penjelasan dimulai dari diagram blok secara umum, kemudian dilamutkan

Ll

dengan penjelasan setiap bagian blok secara lebih terperinci.

3.1 DIAGRAM BLOK

Blok diagram meliputi dua bagian besar yaitu; bagian pengirim dan bagian
penerima. Pada bagian pemancar berisi komputer dengan perangkat lunak pengirim
modem FSK. unit pemancar FM. Bagian penerima terdini dari umt penenima radio

FM, modem dan komputer yang berisi perangkat lunak penerima. Blok diagram

tersebut diperhihatkan pada gambar 3.1 dan 3.2
Rangkaian modem vang dibuat telah mempunyai bagian modulator dan
demodulator, sehingga untuk bagian pengirim dan penerima rangkaian modem yang

digunakan adalah sama vang berbeda adalah cara menghubungkannya pada rangkaian
vaitu bila pada pengirim vang digunakan hanya bagian modulator sedangkan pada

penerima bagian vang digunakan adalah bagian demodulator saja.

Secara umum pembuatan perangkat keras hanyalah pembuatan modem

4]
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A Pemancar FM
! it Radio Tower
Gambar 3.1, Blok Diagram Umt Pengirim
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1BM Compatibile
Gambar 3 2. Blok Dhagram Bagian Penenma
3.2 MODEM
Sebagal komp utama dalam modem FSK 1m adalah IC TCM 3105 buatar
lexas Instruments In¢. yvang sudah memiliki modulator dan demodulator menjadi satu

Modem im dapat diset mode dan kecepatannya hingga pada kecepatan 1200 baud

Pemilihan IC TCM 3105 karena dibutuhkan sedikit komponen tambahan dan

i Untuk

b l=

derhana dalam penvetalaan frekuensi (terdapat kristal standar osilator)
Catu daya, penyesuai dengan saluran

tambahan komponen vang diperlukan vaitu

R5232, Knstal osilator, Pengatur Tegangan (Level Adj.). Rangkaian modemnya

dapat dilihat pada gambar 3 3
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Gambar 3.3. Rangkaian Modem
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Gambar 3.4. Rangkaian Catu Daya

Untuk rangkaian catu daya kami sengaja mengambil sumber daya dan pont
RS232, hal im bisa dimungkinkan karena TCM3105 ini sangat kecil komsumsi

dayanya yaitu 40mW dengan tegangan searah 5 Volt schingga tidak diperlukan lagi




tegangan dari luar Untuk menurunkan dan menyetabilkan tegangan dan port RS 232

yang lebih tinggi dari 5 V maka ditambahkan IC regulator 78L05 sehingga tegangan

vang dikeluarkan menjadi stabil 5 V. Pin vang kami pilih adalah DTR karena tidak
terpakai dalam komunikasi ini, schingga untuk menghidupkan modem maka DTR

harus kita enable (ON) dahulu dengan perangkat lunak vang ada Gambar dan

angkaian regulator dapat dilihat pada Gambar 3 4

Untuk meyesuaikan input dan output data perlu ditambahkan kompenen
nverter karena kita ketahui untuk output data dengan logika '1' atau dalam istilah
RS232 adalah 'Mark' mengeluarkan tegangan antara -5V hingga mendekati -15%
sedangkan tegangan input pada TxD adalah +2V hingga mendekati V., demikian pula
dengan sebaliknya. Perbedaan dari tegangan antara RS§232 dengan karaktenstik input
‘output TCM 3105 dapat dilihat pada Tabel 3.1

abel 3.1 Perbedaan tegangan input dan output antara

RS232 dengan TCM3105

Kondisi RS 252 TCM5105

'xD "1" {(mark) -5 8/d -15 2s5/d5
'0" (space) | +5 s/d +15 0s/d 08
RxD "I"({mark) | -3 s/d-15 24s/d5

'0" (space) | +3s/d+15| 0s/dOA

Inverter vang digunakan adalah 74HCO04 karena IC CMOS inverter i
mempunvai dioda pada mputnya untuk proteksi tegangan input yang terlalu besar
Kaki TRS, TxR, dan TxR, untuk pengaturan mode dan kecepatan dari modem

vaitu karena modem disesuaikan dengan mode Bell 202 dengan mode transmit 1200




baud dan recieve 1200 baud (dengan frekuensi pengiriman dan penerimaan sama / half
duplex) maka kaki TRS dihubungkan dengan -CLOCK kaki TXR, dan TxR,

dihubungkan dengan Ground (low)

Untuk mnput analog dari pesawat radio diben pembatas tegangan dengan
memberi sepasang dioda vang dipasang berlawanan karena hanya dibutuhkan

tegangan sekitar 0,3 V (maksimum 0,7 V). Untuk pengaturan volume radio jangan

terlalu besar karena malah dapat memmbulkan data cacat.

Untuk pengaturan tegangan level pada CDL disarankan pada data manual
sekitar 3,3 V. Sedangkan untuk RxB diatur sekitar 2,7 V atau dapat dites dengan
mengadakan loop-back pada TxA ke RxA sehingga didapatkan output RxD yang
terbaik

Penvambungan RS232 untuk penerima dan penginm adalah sama yang
berbeda terletak pada penyambungan RxA dan TxA. Pada pemancar vang dimasukan
ada pesawat pemancar adalah TxA Sedangkan pada penenima yang dipasangkan

pada pesawat penenma radio FM adalah RxA

3.3 KALIBRASI MODEM

Untuk kalibrasi vang persisi dibutuhkan Signal Generator dan Osciloscope
Signal generator diset untuk menghasilkan gelombang persegi dengan frekuensi 600
Hz dan dimasukan pada TxD. TxA dan RxA saling dihubungkan, kemudian output
dari RxD dimasukan pada input channel 1 osciloscope dan output dar Signal

generator dimasukan pada channel 2 osciloscope. Untuk kalibrasi dilakukan dengan




mengatur Variabel Resistor CDL dan Variabel Resistor RXB sampai didapatkan

output kedua pola yang hampir sama dan sedikit cacat

A Y
Signal Generator
_ loop-back
[ nnn | xD PTR 1xaA
i Modem
[% ] RxD RxA
—_ Gnd
o
Osciloscope
(Y

Gambar 3.5 Kalibrasi Modem
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BAB IV

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN

PERANGKAT LUNAK

Pada pembuatan perangkat lunak penulis menggunakan Borland Delphi 2.0
Developer dengan sistem operasi windows 95 Perangkat lunak yang dibuat ada dua

macam yaitu untuk pengirim dan untuk penerima penerima.

4.1 PROTOKOL KOMUNIKASI

Dalam sistem komunikast data perlu diatur protokol yang sesual dengan data
vang akan dikirimkan, Karena data vang dikirimkan berupa file yang tidak hanya teks
maka penuulis membuat dengan sistem paket dengan panjang data tetap. Hal ni

diambil karena dengan sistem paket dengan panmjang tetap im pengembangan dan

pembuatannva lebth mudah

4.1.1 Paket

Paket data vang direncanakan mengunakan panjang keseluruhan 261 byte
dimana dibagi menjadi 4 bagian vaitu 'Header' dengan panjang 2 byte, 'No' dengan
panjang 1 byte, 'Data’ dengan panjang 256 byte dan 'CRC' panjang 2 byte seperti pada

Gmbar 4.1. dan keterangan header dapat dilihat pada Tabel 4.1
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| A
| Header ‘ Nol Data CRC
3} | Binrra 15 6hvea *hvie
Gambar 4.1 Struktur Paket Daia
F'abel 4 1 Keterangan Isi Paket Header
Header MNo Data

#l # LEN Nama file (< 254 byte) | Total paket(2)
il #2 Mo urut (rame |-'-:|--'.::‘_':-.;a_ 151 dari file (256 bylg)
il #2 Lanjutan frame (#0) Isi dan file (256 byic)

i #255 | LEN | No urut frame Sisa isi file (= 256 bvie)

| | |

LEN = panjang byte data

Untuk memulai pengiriman suatu file maka protokol akan mengirim nama dari
file vang akan dikirim dengan cara 'Header’ akan benisi karakter #1 (SOH) pada kedua
bvte rersebut ‘No' disini befungsi sebagai penentu panjang dan isi data (panjang nama

1

- 1 ’ - | h - - iTiF l 11N
file) vang sesungguhnya ‘Data’' berisi nama file dan data yang akan dikinmkan dan

CRC' akan dihitune oleh bagian penghitung CRC sesuai CEQ!"-.j:'..'E!‘: 1st dan Data

Selanjutnya adalah mengirim 1si dari file vaitu dengan meginm 'Header' dengan

karakter #1 dan #2, 'No' diisi dengan urutan Data yaitu karakter #1 untuk awal data,
'Data’ diisikan dengan isi dari file dan 'CRC" akan dihitung pula. Bila sudah pada akhir
dari isi file maka 'Header' akan diisi dengan karakter #255 sedangkan pada byte kedua
akan diisi dengan panjang dari sisa data. 'Data’ akan diisi dengan sisa file data, 'CRC”

dihitung juga sesuai dengan isi 'data’. Urutan pengiriman file data dapat dilihat pada

Gambar 4,2
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Gambar 4 2 Urutan Paket

4.1.2 Cyclic Redudancy Check
Seperti vang telah dijelaskan bahwa penghitungan CRC dilakukan dengan
bantuan modulo 2 dengan operasi XOR pada penjumlahan maupun pengurangannya

Dari Algoritma tersebut maka dapat dibuat program sesuai diagram alir pada Gambar
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iiler (dbyle) > memasukan data ke buffer

b

ujung kiri °
=12
)
Tambah Isi buffer (1 byta)
Yes
Y L3
Buffer
XOR
Y Falinomiat

[ 5 fori=1 1015
e, e
¥ Geser 1 bit kekiri

Procaedure Bagl | | v
v :. End .__|

4
Gaeser Bufler ke ujung kanan o

Y
Geser Butier ke > Menambah 16 bit untuk CRC
Kin 1600

Buffer == Remainder

Geser Buffer ke kiri 16bit
CRC = Buffer

Y
End

Gambar 4.3 Diagram Alir Program CRC




Penambahan procedure CRC dilakukan ketika data vang telah dimasukan pada

paket akan dikirim vaitu dengan menambahkan 2 bvte CRC pada akhir paket. Pada

kan ketika paket telah ditenma dan

".‘.1-_;@.5:‘: penerima procedure CRC ditaml

T

'.\.'.{.':'.'“‘ :‘.l'\.:'-.' P iketnya

LY

Terdapat sedikit perbedaan pada bagian penerimaan CRC dengan bagian
pengiriman CRC vaitu data yang dimasukan ke buffer penghitung CRC pada bagian
pengirim yaitu data saja (256 byte) dan outpunya dimasukan pada block CRC sebagai
kode cek error, sedang pada bagian penerima data yang dimasukan pada bufler
penghitung CRC ditambahkan dengan block CRC. Jadi panjang bufler pada penerima
sebesar 258 byte (besar data ditambah besar CRC), sehingga outputnya berupa
kondisi dari errornya vaitu bila bukan 0 maka ada error. Gambar 4.4 dan Gambar 4.5
menjelaskan bagan proses CRC pada penerima dan penginim tersebut

Head & No CRC
(X [X[x] Data(256bytey [0]0

Procedure

(=] as RO
Penghitung CRC

[XTX[X] Data@56byte) [
Head & No C




L,

{ [0

Gambar 4 4 Penambahan CRC di penginm

Procedure
Penghitung CRC

\ S S
b SO |
Fo

CRC 0 CRC =10
| Data Error | Data Valid

Gambar 4.5 CRC test di penerima

4.2 BAGIAN PENGIRIM

Pada baman penminm '.:_':-..‘J.;lhll dua J;.‘".:i,'i':t'-i }.'.‘:‘ii'.i b

dan bagian peneinman Kedua bagian in1 dihubungkan dengan sistem database

nama file vang akan dikirim. bagian penjadwalan memasukan nama-nama file yang
akan dikinm dan bagian pengiriman mengambil nama file tersebut satu persatu untuk

dikinmkan melalm COM pon
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Cel. file yg terkirim
Baca nama file & file —»= Fenginman

— Tulis nama file —

hapus nama fils lufis slatus

o
tulis nama file b= baca nama e

GGambar 4 6 Hubungan antar Program dan File

Database berisi field vaitu © nama file & direktorinya, ukuran, status. Pertama
kali file entrv akan memasukan nama file, direktorinya dan ukuran dengan status mula
queue (antrian) kemudian bila penginman dimulai maka bagian penginman akar
nembaca satu persatu tiap record dari awal, dan penginman akan membaca file yang
berstatus queue saja dimana ketika 1a baru membaca ia akan merubah status queus
menjadi progress hal ini menunjukan bahwa file tersebut dalam penginman. Apabila
pengiriman telah selesai maka bagian pengiriman akan merubah status porgress
menjadi done. Demikian selanjutnya bagian pengiriman akan membaca lagi file dengan
status queue vang lain. Scbaga penjelasannya secara bagan blok dapat dilihat pada

Gambar 4.6




Pada bagian pengiriman ini tiap file akan dipecah menurut paket-paket

€8 L

{iatas dan pada tiap akhir paket akan ditambahkan CR(

protokol vane telah disusun ¢

untuk detekts: error pada

AL I["i.' ......

(1 bvte pengiriman data) pada RS 232 dipilih yaitu 8N1 (8 bit

I it

1). Bit panity pada RS

£
-3
oo
-3
o
g
=
= |
[
]
=
B
u
=
o
A
s

data pantv none dan stop bt
parity bit efektifiasnya rendah (kemampuan mendeteks: error rendah) dan bila

digunakan maka akan mengurangi kecepatan. Besar kerugian kecepatan yang terjadi

bila bit parity im digunakan adalah

hit pariny )
e 1 00%= kerugian %
total Bir

' % 100% = 9%
HHJ’r-'I.f'fI.'.'f b Beferrahin 4 |I.|"c.'.' 1) hir + |.'~.'-’-’J‘f.f‘."l‘-'|'f}
Dengan mengeunakan CRC maka kemampuan mendeteksiannya tinggi dan
akaian CRC lebih rendah dibandingkan menggunakan bit check

keruoian akibat pem

panty vaiu

oian Y

) - -
= ——— — = 100% = 0. 8%

(2 byte header + 1 byte no + 256 byte data + 2byteCRC)

4.3 BAGIAN PENERIMA
Pada bagian penerima, data vang diterima berupa paket-paket disusun kembali

menjadi kesatuan file. Pengambilan paket pertama harus dikenali sebagai paket no |




vaitu paket yang berisi nama file kemudian akan mengambil paket selanjutnya. Jad
bila paket no | ndak ditemukan maka penerima akan menunggu sampai paket no |

diterima. Data vang diterima kemudian disimpan sementara dalam fil

sampail ditemukan paket penutup. sehingea bila i"*?:!'ﬂ.i penutup ditemukan maka file

paket no |

sementara tersebut diganti dengan file dengan nama file vang ada pada

Untuk mengambil bentuk dan paket, kami menggunakan cara membandmgkan
juga dengan paket berikutnya Mode frame didapat dan kombinasi paket yang sedang
diterima dan paket header berikutnya

Macam dan mode frame dan operasi yang dilakukan pada masing-masing
vada Tabel 4.2, sedang proses pengambilan mode frame

mode frame dapat dilihat |

dapat dilihat pada Gambar 4,7

Made frame 1 Mode frame 4 Mode frame &

Gambar 4. 7. Contoh Pengambilan mode frame

Dengan menggunakan metode diatas maka kemungkinan kesalahan

pembacaan header dapat diperkecil dibanding hanya membaca header yang didepan

saja, Untuk pengeseran pada mode 4 dan 5 sebesar 259 byte dilakukan untuk

mencegah bilamana data yang diterima merupakan akhir dar pengiriman data




(seterusnya) maka data tidak akan menunggu terus data berikutnya yang kosong terus
pada mode frame 5 (bilamana tidak maka file terakhir tidak akan pernah dihasilkan)
Tabel 4.2 Tabel mode frame dan Operasi vang dilakukan

Muode Deteksi Seck Operasi

[1]=# 261 - Write enable
Open file sementara

- Simpan nama file asli

. | 1]=#] 261 - Tulis data ke file sementara

(merupakan paket tvpe 2)

[1]=#1 50 | -Seperti mode 1

321 £&

+ 3 2 51 -Tulis data ke file sementara
Y &

1L < - | 1 . o -

1] 261 -Tulis data ke file sementara

- Close file sementara
- Rename file sementara dengan nama file asli

- Write Disable

(| sclain diatas (error patern mode frame)




Diagram blok dari penerimaan dengan menggunakan mode frame dapat dilihat

>
X

Exit 7 -
»

Mode frame 7
~

¥ ¥ h J " ) h J
| A | Mege=1 Mode=2| [ Mode=3| | a
2 T Seek | | Seak || | | Seak | | Seek
i 261 | 259 [ 253 261
- - —
i 8 Diagram Blok Penerimaan menurut mode framenya
File sementara di i buffer sementara pada saat penenimaan data

w4 |
il

ni data, karena kita ketahui bahwa operasi penulisan yang lama akan mengunct file
vang mungkin akan dibaca oleh aplikasi lain. Dengan adanya file sementara maka

waktu untuk menguncit semakin kecil (pada saat operasi rename lock file sangat

cepat)
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4.4 CONTOH PROGRAM APLIKASI DATABASE

Sehagal contoh model ;'-_E1p|||.\;'1.,i dibuat [3[:.1;_ii-dn dari pcmhﬁc:t:-m suatu data

base secara berkala dengan prinsip kerjanya adalah file DBF dibaca dan ditulis ke

slam bentuk format HTML secara berkala sehingea pada penerima data HTMI

tersebut dapat direfresh dalam peniode tertentu

Program ini dapat diterapkan pada sistem jadwal kedatangan dan

keberangkatan pesawat terbang, daftar harga komediti, bursa efek dan lainnya tanpa

harus campur tangan memasukan data tersebut secara berkala

—
—
T 4 _
= -
-
- o
=
a
1 & . e —_ —
Pl Yy
M —
- N fe O e 3 :
| T Fenam
o A e
[ I e [
. e 5
Y = -
L

CGiambar 4.9 - Gambaran Lengkap Contoh Aplikas:




4.5 STRUKTUR PENAMPILAN HTML

Untuk mempercantik penampilan maka digunakan frame dimana jendela
browser dibagi menjadi 3 frame yaitu frame atas dengan nama 'HEAD', frame bawah
kin dengan nama INDEX' dan frame bawah kanan dengan nama ISI FILE' seperti

pada Gambar 4.10

HEAD

INDEX ISI FILE

Gambar 4.10 Pembagian Frame

Untuk bagian 'HEAD' digunakan sebagai space iklan dimana pada selang
waktu 1 memt frame 'HEAD' ini akan menampilkan file secara berurutan dengan nama
Ltxt, 2uaxt, 3.axt , 4ixt dan 5txt. Bagian 'INDEX' akan menampilkan file
‘menuindex.txt’ file im dibuat oleh bagian program penernima (modem rx) dimana 1a
hnk index akan ditambahkan hanya bila file dengan extension html atau htm yang
diterima. Pada bagian 'INDEX' ini secara otomatis file akan direfresh dalam waktu 30
detik sehingga bila ada perubahan pada link maka akan ditampilan oleh proses refresh

tersebut

Untuk bagian 'ISI FILE' merupakan link yang dituju dari penekanan pada
frame 'INDEX' sehingga isi dari frame 'ISI FILE' ditentukan oleh click pada link

index

S0




3l

Browser akan menerapkan frame tersebut bila pada awal menjalankan browser
IE 3 0 diload file 'FIRSTMENU TXT" setting ini dapat dilakukan pada setting RX

seperti pada Lampiran 1 (Gambar 33) File tersebut vang digunakan untul

memperbaiki tampilan diatas Isi dan file 'FIRSTMENU.TXT dapat dilihat sebagai

| | | WINDOW. et "HEAD") §;
l WINDOW i LTt
WLt F HEAL
i AL
d AD.TXT" HAME="HEAL
! } FC="menuincex.t NA
' LE FRAMESET FRAMESET
M1




BAB YV

PEMASANGAN ALAT

DAN HASIL AKHIR

5.1 PEMASANGAN MODEM

Dalam pemasangan modem ada beberapa hal vang perlu diperhatikan vyaitu
COM Port (Serial port) harus ada yang tersisa untuk dipakai oleh modem tersebut dan
perlu diketahui COM Port vang dipasang adalah COM Port nomor berapa. Biasanya
sebagian besar COM 1 telah digunakan mouse sehingga kemungkinan yang tersisa

adalah COM 2 (sehingga COM 2 kami gunakan sebagai default setting)

Kemudian dilanjutkan dengan pemasangan pada pemancar atau pada penerima
FM. Untuk bagian pemancar, modem vang dipasangkan ke ir‘:pu: pemancar FM adalah
I'xA. Pada bagian penenima, modem dipasangkan pada output audio radio adalah
RxA. Unuk bagian penerima, gelombang radio disel pada gelombang pemancar dan

volume radio jangan terlalu besar

5.2 PEMASANGAN SOFTWARE

5.2.1 Pemasangan Bagian Penerima

Pemasangan software yang terpenting adalah menyesuaikan setting dan
modem dan konfigurasi pemancar. Setting tersebut dapat dilakukan pada form setup,

pada form tersebut akan terdapat beberapa option vang harus disesuaikan yaitu

-l
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Gambar 5. 1. Program Setting
- Baud rate merupakan penyesuaian setting kecepatan modem dan data
vang dikirimkan. pada tugas akhir ini Kecepatan yang

digunakan adalah 1200 bps

- Parity merupakan cek kontrol kesalahan dan bit cek parity, dipilil
none

- Stop bits merupakan banyak dari bit stop, dipilih stop bit |

- Data bits merupakan banyaknyva bit data, dipilih 8 bit

- Port merupakan tempat COM vyang dipasang modem, i

tergantung pada COM yang kosong yang dusi oleh modem

- RTS merupakan setting dari Pin RTS, tidak usah digunakan




- DTR merupakan setting dari pin DTR, karena modem kita

unakan tegangan dari DTR maka harus dipilh agar

modem mendapal sumber tegangan

benar maka selanjutnva adalah menvalakan program

setelah sething telah
penerima bila pemasangan COM salah maka monitor open status akan mati dan juga
modem tidak akan menvala. Jika sudah benar maka monitor RX akan menyala bila ada
sinval data masuk

Selanjutnya adalah tingegal menghidupkan Browser Internet yang disini kami
pilih adalah Microsoft Internet Explorer (MSIE) karena software ini sudah merupakan
standar bagi sistem operasi Windows 95

Bila pada awal penghidupan software penerimaan terdapat error pada
beberapa saat (ditandai dengan hidupnya lampu monitor error) merupakan hal vang

wajar karena masih menvesuaikan dengan bit frame. Namun bila sudah lama (lebih

dari | menit) maka kemungkinan gelombang radio belum tepat atau terkena noise

\gar lebih optimal kami menyarankan untuk menjauhkan antena radio dan

Komputer lebuh

komputer (lebth baik bila eunakan antena luar)

Pemasangan Modem Set
Periksa COM port »-Baudr

Radio
-=ilih gelombang

Pasang RxA pd Radio

MSIE |Software Penerima

"
apen file yg terkinm -lihat status

Gambar 5.2. Diagram pemasangan pada penerima




5.2.2 Pemasangan Bagian Pengirim

Pemasangan modem dan Setup Software pada pengirim hampir sama dengan

nan pemancar FM. QOutput

1 penerima vang digunaka

itkan pada software pengirim

RxA) kemudian bila sudah benar settingnya maka dilan)u

Pembuatan file HTML dapat dilakukan sebelum penginman dan hasiln
dimasukan pada direktori yang sudah ditentukan sehingga bila pengirim sudah siap

maka semua file tersebut akan langsung terjadwal untuk dikinmkan

T —
Pamasangan | | M"?Mj“!’}dﬂ Eatun Softwara |—s Saftwara
" L ShE o iup Fa | =i
Famancar FM | i . .“:' i . " &= | Fanginm
Fanang Tl gl Persanes FH |
Saoftwara Appiikasi ‘*
Databasa ke HTML
Software Penjatwalan
F i ¥ E —,
e L
50 ra Pambua —_
"

Gambar 5 3 Diagram Pemasangan pada Pemancas

5.3 PENGUKURAN JANGKAUAN PEMANCAR

Jarak jangkauan antara pemancar dan penerima Secara teorilis sangat
dipengaruhi oleh berbagai kondisi yaitu

- Dayva Pemancai




Kondisi alam sekitar (ada halangan atau tidak).
- Kondisi pesawat penenma
- Gangguan / Noise dari uar

Dalam pengujian jarak jangkauan ini penulis menggunakan spesifikas

peralatan pemancar dan penerima sebagai berikut

1. Bagian Penginim

Menggunakan Pemancar FM VCO sederhana

Daya yang digunakan 50 mW

Antena Teleskopik 75 ¢m terpasang langsung pada pemancar FM
- Catudaya 12V

2. Bagian Penenima
- Menggunakan penerima radio saku FM Mono

Hasil dan pengujiannya dapat dilihat pada Tabel 5.1

Tabel 5.1. Pengujian jangkauan pemancar

No | Jarak Kondisi Suara Hasil Pengukuran
| |£ 10 m tidak terhalang bagus | Tanpa Error
2 |4 20 m terhalang tembok bagus Tanpa Error
3 |30 m |terhalang tembok Ada sedikit desah | Tanpa Error |
1 I
4 |+ 40 m |terhalang tembok Desah Beberapa Error ‘

5 |4 50 m [terhalang tembok | Tak terdengar Error




Untuk memperluas jarak jangkavan yang mungkin dilakukan adalah
memperbesar dava pemancar dan mempertinggi antena pemancar dan penerima
Kesesuaian impedansi dari pemancar, kabel dan antena pemancar periu diperhatikan
bila daya pemancar besar, Bila tdak terjadi kesesuaian maka daya pemancar tidak bisa
diradiasikan scluruhnya sehingga ada daya yang kembali pada pemancar
menyebabkan pemancar akan menghasilkan panas yang berlebihan dan bisa merusak

pemancar. Sehingga diperlukan Power SWR meter untuk melihat matching impedans

pada pemancar tersebut sehingga eflisiensi dava yang diradiasikan besar




BAB VI

PENUTUP

berguna untuk pengembangan dan rn.‘ﬂ].’!!'lThZiI'r!E'I:'I_‘-”.*. Walaupun pada up coba belum

hisa memberikan bentuk pemanfaatan yang kongkret namun diperoleh beberapa
kesimpulan berikut

| Pengiriman data dengan mode simplex memberikan peluang yang sangat

lebar sebagai media baru dalam komunikasi data ataupun informasi yang

sangat murah

2 Dengan menggunakan IC modul TCM 3105 memudahkan dalam membuat

telah ada kristral standar

Sistem operasi windows 95 banyak memberikan kemudahan dalam

pemrograman dan pemakiannya

Hasil keseluruhan dari pembuatan sistem komunikasi dengan metode
simplek ini dapat bekerja dengan baik. namun utility pelengkap lain periu

dikembangkan dengan penvesuaian pemakaian yang diinginkan




2at berikut

Pe ko o5l SANo ikan terlebn NI
HITML mm rasio kompresinya sangal (dengan Kompres
PKZIP bisa menaikan kecepatan hingga kurang lebih 6 kah)

pengembangan format HTML dengan menggunakan Java Applet

2 Perlu
sehingga tampilan bisa lebih bervanasi dan fleksibel
L= i
3 Dengan bekerja sama dengan pihak penyaj informasi berita maka sistem

simplek ini merupakan ladang baru dalam bisnis informasi dan penklanan

VANY MEMmesy arakat

Perlu dipikirkan pembuatan modem yang lebih cepat agar informasi yang
dikirimkan dapat lebih cepat dan beragam. Bahkan bila kecepatannya sudah
bisa menvamar kKecepatan modem yang beredar ﬂ‘.‘,‘é‘.*-.l-'?:‘-l maka siaran
multimedia dapat dilangsungkan

Dengan mengkoneksikan dengan internet maka beberapa applikasi dapat

jistribusikan dengan sistem simplex ini seperti Mailling List. News Server

dan internet dapat sebacai penchubuneg dengan sumber benta (Koran atau

iklan)
Dremikian LL'HII]T[‘ILIHLH dan saran yang dapat Limumpaikan semoza u1;u]1::'=

bermanfaat bag kita semua
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LAMPIRAN |

Hasil dan Tampilan Program TeleText for PC (TelePC)

Gambar | Tampilan Menu Utama

[ & add comenand butters, diag and diop bultong ondo the SpeedBar. To remove
command butlans. drag them off of the SpaedBac

Gambar 2 Tampilan Custom Menu




14400 bps

) i = COM 2
= o

" 19200bps | ' ~

" 38400 bos OO 4

COM3 | & DTR Enabled

W BTS5 Enabled

Lo ] % abon

Gambar 3.1 Tampilan Setup COM
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Gambar 3.2 Tampilan Setup Transceiver (Tx)




Gambar 3.3 ' Tampilan Setup Reu.h er {Rx)

File i progiess - R 1 - i

F 1l nu.'r FITHIL

I?n-'rm Bpm cI =
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Gambar 4.1 - Tampilan Penginm (Tx)
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USULAN TUGAS AKHIR

LJUDUL TUGAS AKHIR

PE
.LETEXT UNTUK PC DENGAN MENGGUNAKAN

I'E

RENCANAAN DAN PEMBUATAN  SISTEM

SISTEM KOMUNIKASI RADIO SIMPLEX

[ B

. BIDANG STUDI :

3. RUANG LINGKUP :

4. LATAR BELAKANG :

5. TUJUAN :

6. PENELAAHAN STUDI ;

leknik Sistem Komputer

- Teknik Interfacing

- Jaringan Komputer

kemajuan teknologi nformast  telah  membawa
manfaat yang sangat besar, akan tetapi keberadaan
sistem teknologi informasi yang ada sekarang seperti
internet, LAN dan WAN dirasa sangat mahal bagi
sebagian besar masyarakat kita. Dengan mewujudkan
teknologi teletext pada PC dengan sistem simplex
(radio broadcast) maka sistem teknologi informasi
dapat dimasyarakatkan dengan biaya murah sekaligus

tepal guna

Merencanakan  peralatan guna  mengirimkan
informasi berupa text ke beberapa PC dan sebuah
pemancar dengan metode komunikast simplex (radio

broadcast)

Data yang berada pada komputer pemancar
ditransmisikan kepemancar radio dalam bentuk sinyal
vang telah dimodulasikan. dan diterima oleh

penerima radio biasa kemudian di demodulasikan




kembali menjadi data pada komputer penernma
‘roses  tersebut  hampir menyverupar  sistem
komunikasi paket radio half duplex, hanya saja
dibuat agar menjadi simplex dengan pertimbangan
tertentu (perubahan protokol dan pantas)

7. RELEVANSI :
Dengan pembuatan alat i1 diharapkan dapat menjadi
alternatit’ sistem teknologi mmformasi baru dengan
biaya murah dan efektif sehingga dapat lebih
memasyarakat

8. LANGKAH LANGKAH :

|, Studi Literatur
Penvusunan blok diagram rangkaian dan flowchart
Pragrdm

3, Pembuatan alat dan program

4. Pengupan dan penyempurnaan alat

-,

Penulisan naskah tugas akhir
9, JADWAL KEGIATAN :
Seluruh kegiatan direncanakan dalam waktu 6 bulan

dengan perincian sebagai berikut

No KEGIATAN

Such Lateratur

Penvusunan blok diagram dan

flowchart program

i |Pembuatan alat dan program .

4 |Pengujian dan penyempurnaan alat

M L C

Penulisan naskah tugas akhir
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